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ABSTRAK 

 
Pabrik Gula Pesanten Baru yang merupakan badan usaha milik negara dalam bidang 

perkebunan yang memproduksi gula. Proses budidaya tanaman tebu mengalami suatu permasalahan 

salah satunya adalah hama dan penyakit pada tanaman tebu di kebun HGU. Tebu merupakan bahan 

baku utama dalam produksi gula. Hama dan penyakit akan mengganggu pertumbuhan tanaman tebu 

yang akan mengurangi kualitas dan kuantitas tanaman tebu, yang pada akhirnya akan menurunkan 

kualitas produksi gula yang berakibat penurunan profit. 

Penelitian ini menggunakan metode pemetaan dengan Sistem Informasi Geografis. Sistem 

Informasi Geografis dapat menunjukkan lokasi serta bentuk kebun dan menampilkan informasi data di 

setiap kebun atau polygon seperti kadar serangan hama pada kebun tertentu. Sehingga dapat dilakukan 

pencegahan persebaran hama dan penyakit sejak dini secara akurat dan efisien. 

Pelaporan pada Sistem Informasi Geografis akan mempengaruhi keputusan yang akan 

digunakan dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Sedikit serangan hama dan penyakit akan 

sangat berpengaruh terhadap produktifitas perusahaan secara umum. Visualisasi peta kebun menjadi 

hasil akhir Sistem Informasi Geografis. 
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I. LATAR BELAKANG 

Indonesia merupakan negara yang 

memiliki keunggulan sebagai negara 

agraris dengan bertumpu pada sektor 

pertanian. Salah satu bagian dari sektor 

pertanian adalah sub sektor 

perkebunan. Komoditas perkebunan 

mencakup tanaman perkebunan 

tahunan dan tanaman semusim. Salah 

satu jenis tanaman perkebunan rakyat 

yang telah banyak diusahakan sejak 

lama adalah tanaman tebu. Tebu adalah 

bahan baku utama dalam industri gula. 

Gula merupakan salah satu komoditas 

strategis dalam perekonomian 

Indonesia. Gula juga merupakan salah 

satu kebutuhan pokok masyarakat dan 

sumber kalori yang relatif murah. 

Provinsi Jawa Timur merupakan 

wilayah penghasil gula terbesar di 

Indonesia. Kediri menjadi salah satu 

daerah di Provinsi Jawa Timur yang 

mempunyai peranan penting dalam 

kecukupan bahan baku tebu untuk 

industri gula. Ketersediaan lahan, 

kondisi alam, serta struktur tanah 

sangat mendukung budidaya tebu. 

Kediri adalah wilayah yang terbagi atas 

Kabupaten Kediri dan Kota Kediri 

yang merupakan daerah dengan potensi 

untuk budidaya tanaman tebu. Hal ini 

tidak berlebihan karena terdapat tiga 

pabrik gula peninggalan masa 

penjajahan Belanda, yang sampai saat 

ini masih beroperasi, menandakan 

besarnya peluang untuk budidaya tebu 

di wilayah Kediri untuk beberapa tahun 

lalu sampai dengan saat ini. 

Ketiga pabrik gula yang ada di wilayah 

Kediri merupakan pabrik gula yang 

berada di bawah naungan PT 

Perkebunan Nusantara X (Persero). 

Ketiga pabrik gula tersebut adalah 

Pabrik Gula Ngadiredjo, Pabrik Gula 

Meritjan, dan Pabrik Gula Pesantren 

Baru. Pabrik gula mendapatkan bahan 

baku tebu dari petani dengan suatu 

ikatan kontrak dengan perjanjian 

tertentu untuk mengirimkan pasok tebu 

dengan jumlah tertentu sesuai dengan 

jumlah yang tercantum di perjanjian 

kontrak tersebut pada masa panen atau 

masa giling. Selain itu pabrik gula juga 

mendapatkan bahan baku tebu dari 

lahan HGU (Hak Guna Usaha). 

Berdasarkan Pasal 28 ayat (1) Undang-

Undang Pokok Agraria Nomor 5 Tahun 

1960 (“UUPA”), Hak Guna Usaha 

adalah hak untuk mengusahakan tanah 

yang dikuasai langsung oleh Negara, 

dalam jangka waktu tertentu, guna 

perusahaan pertanian, perikanan atau 

peternakan. Yang artinya pabrik gula 

sebagai Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) memiliki hak pengelolaan 
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atas satu atau beberapa bidang tanah 

yang dalam hal ini adalah budidaya 

tebu sebagai bahan baku industri gula. 

Diantara ketiga pabrik gula di atas, 

hanya Pabrik Gula Pesantren Baru 

yang memiliki lahan HGU. Memiliki 

lahan HGU merupakan tantangan 

tersendiri bagi Pabrik Gula Pesantren 

Baru. Karena lahan HGU hanya 

diperuntukan hanya satu jenis tanaman 

yaitu tebu. Hal ini menimbulkan 

permasalahan lain dalam budidaya tebu 

yaitu hama dan penyakit tanaman tebu, 

karena disebabkan oleh tanah yang 

selalu ditanami tanaman tebu membuat 

siklus hama dan penyakit bertahan dari 

tahun ke tahun, bahkan cenderung 

meningkat di setiap tahunnya. 

Hama dan penyakit pada dasarnya 

sangat mengganggu dalam 

pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Selain menghambat laju 

kemasakan hama dan penyakit dapat 

mengakibatkan penurunan produksi 

tebu per hektarnya. Dalam sudut 

pandang perusahaan, penurunan 

produksi tebu di lahan berarti 

penurunan produksi gula secara umum 

yang akan berdampak pada penurunan 

profit perusahaan. Karena sangat 

merugikan maka hama dan penyakit 

sebisa mungkin dapat ditangani dengan 

baik dalam pencegahan jangka pendek 

maupun jangka panjang. 

 

II. METODE 

Pabrik Gula Pesantren Baru 

mengoperasikan unit khusus untuk 

pemberantasan hama dan penyakit. 

Metode yang dilakukan adalah dengan 

menebarkan musuh alami hama dan 

penyakit, salah satu contohnya adalah 

pemasangan kertas pias pada daun 

tebu. Kertas pias adalah kertas yang 

digunakan sebagai media 

menempelnya telur sejenis lalat yang 

mempunyai nama latin Trichogramma 

sp sebagai musuh alami hama dan 

penyakit. Kendala utama yang 

ditemukan dalam metode ini adalah 

lokasi atau titik tertentu dimana akan 

dipasangkan kertas pias pada daun tebu 

untuk memperoleh hasil yang optimal 

dan efisien dalam pemberantasan hama 

dan penyakit. 

Sistem Informasi Geografis dapat 

menjawab kebutuhan Pabrik Gula 

Pesantren Baru untuk mencegah 

pertumbuhan hama dan penyakit 

dengan metode pemilihan lokasi 

pemasangan kertas pias. Oleh karena 

itu, penulis mengajukan judul 
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penelitian: “Sistem Informasi 

Geografis Persebaran Hama dan 

Penyakit Tebu di Pabrik Gula 

Pesantren Baru Kota Kediri Berbasis 

Web”. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan dari  hasil dari 

perancangan Sistem Informasi 

Geografis (SIG) pada bab-bab 

sebelumnya maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa penggunaan sistem 

pemetaan yang merupakan model 

permukaan bumi dengan lapisan 

Google Map sebagai referensi peta 

dasar dapat memetakan serangan hama 

dan penyakit pada tanaman tebu. 

Dengan mencantumkan data 

pendukung dalam bentuk data spasial 

dan data atribut maka sistem dapat 

dijadikan salah satu alternatif yang 

dapat membantu dalam memantau 

persebaran hama dan penyakit pada 

kebun tebu. Pemantauan yang akurat 

akan menghasilkan suatu keputusan 

yang akurat pula dalam penanganan 

masalah hama dan penyakit. 
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